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Abstract  

This research is important because it aims to examine the description of emotional intelligence and 

smash accuracy of PB Megantara badminton athletes. In this study, researchers used quantitative 

methods with a correlational research design. The population used in this study is the PB Megantara 

badminton club which totalled 30. The sample taken was 30 PB Megantara athletes with the sample 

technique used, namely total sampling. So that with this research it will be proven whether there is a 

relationship between emotional intelligence and the accuracy of smash badminton athletes. In this 

study, the instrument used was a questionnaire regarding emotional intelligence and for smash 

accuracy using the smash accuracy test. The results of data analysis are assisted by the SPSS21 

application. Based on the results of the study, that there is a relationship between emocial intelligence 

on smash accuracy in badminton athletes which is calculated using a correlation test with significant 

results, namely (0.210)> (0.05), then a linearity test is carried out with the results of the r table (0.002) 

< (0.05) with the conclusion that there is a significant influence between smash accuracy and emotional 

intelligence in badminton athletes. 
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Abstrak 

Penelitian ini penting karena bertujuan untuk mengkaji gambaran kecerdasan emosional dan ketepatan 

smash atlet bulutangkis PB Megantara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain penelitian korelasional. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu klub 

bulutangkis PB Megantara yang berjumlah 30. Sample yang diambil berjumlah 30 atlet PB Megantara 

dengan teknik sample yang digunakan yaitu total sampling. Sehingga dengan penelitian ini akan 

terbukti apakah ada hubungan kecerdasan emosional terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan berupa kuesioner mengenai kecerdasan emosional dan untuk 

ketepatan smash menggunakan tes ketepatan smash. Hasil analisis data berupa dibantu oleh aplikasi 

SPSS21. Berdasarkan hasil penelitian, bahwasannya terdapat hubungan antara kecerdasan emosial 

terhadap ketepatan smash pada atlet bulutangkis yang dihitung dengan menggunakan uji korelasi 

dengan hasil signifikan yaitu (0,210) > (0,05), selanjutnya dilakukan uji linearitas dengan hasil r tabel 

(0,002) < (0,05) dengan kesimpulan terdapat pengaruh secara signifikan antara ketepatan smash dengan 

kecerdasan emosional pada atlet bulutangkis. 

Kata kunci: Bulutangkis; kecerdasan emosional; smash 
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Pendahuluan 

Olahraga bulutangkis memiliki karakter olahraga yang cepat jadi pemain harus memiliki 

fisik, teknis, kualitas taktis, dan mental untuk memenangkan permainan (Geli et al., 2022). 

Menurut (Pagamo et al., 2023) permainan bulutangkis dimulai dengan penyajian shuttlecock 

atau servis dari salah seorang pemain ke lawannya secara diagonal atau jalannya shuttlecook 

menyilang. Jika servis diterima oleh penerima servis maka terjadilah permainan yakni saling 

memukul shuttlecook melewati atas net hingga terjadi shuttlecook tidak dalam permainan 

(mati) (Difa et al., 2022). Permainan bulutangkis dimainkan di atas lapangan yang berbentuk 

persegi panjang (Limbong, 2021). Bermain bulutangkis tidak hanya mengutamakan teknik 

permainan saja, tetapi juga menyangkut sikap, posisi, serta langkah kaki yang tepat sebagai 

dasar sebelum memulai aksi di lapangan (Irfan & Mahardhika, 2019).  

Sikap dan posisi berdiri di lapangan harus sedemikian rupa (Wiratama & Karyono, 2017). 

Teknik dalam cabang olahraga akan selalu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman 

(Setyawan, 2016). Penguasaan teknik dasar merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan 

dalam mengembangkan permainan bulutangkis (Yuzairi & Aguss, 2022). Perkembangan fisik 

dan ada beberapa faktor yang menyebabkan atlet sulit untuk menghadapi pertandingan yaitu 

faktor kecerdasan emosional untuk berhadapan dengan musuh. Kesulitan tersebut terjadi ketika 

atlet berada dalam keadaan tertekan karena bertemu dengan ranking lawan yang berada 

diatasnya sehingga menyebabkan atlet tidak bermain dengan maksimal akibat kehilangan 

fokus, karenanya atlet akan merasa kesulitan ketika berhadapan dengan musuh.  

Kecerdasan emosi merupakan nilai-nilai yang terdapat psikologis yang harus ditumbuh 

kembangkan dan dikelolah dengan baik melalui proses pembelajaran (Manizar, 2016). 

Kecerdasan emosional merupakan komponen yang membuat seseorang menjadi pintar 

menggunakan emosi (Dewi & Yusri, 2023). Seorang atlet tidak lepas dari konflik, ketegangan-

ketegangan, pesimis, frustasi, dan stress (Fazlan et al., 2023). Atlet terkadang menyelesaikan 

konflik dengan cara emosi, dan sering kali sembrono, serampangan, lantah dalam 

menyimpulkan atau melontarkan pernyataan yang sebenarnya belum final pengkajiannya pada 

waktu sedang emosi (Fazlan et al., 2023).   

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak menjauh 

(Ilyas, 2017). Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak 

dalam emosi (Fitri & Adelya, 2017). Menurut (Firdausi, 2017) emosi merujuk pada suatu 

perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak. Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai 

pikiran. Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, karena 

emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat 

mengganggu perilaku intensional manusia (Thaib, 2013).  

Kecerdasan emosional disebut sebagai kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, 

mengelola serta mengkontrol emosi dirinya dan orang lain disekitarnya (Kresnapati, 2016).  

Kecerdasan emosional sangat penting karena, akan mempengaruhi kualitas otak seperti  empati 

dan simpati, mengungkapkan dan memahami perasaam, mengendalikan amarah, serta 

kemandirian seseorang tersebut (Ramli & Prianto, 2019). Kemampuan ini dipengaruhi dari 

pola asuh dan pendidikan yang baik serta terorganisir sehingga, seseorang tersebut bisa 
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mencerna banyak pengetahaun yang akan terekam oleh memori kecil mereka (A. Wijayanto, 

2020). Diketahui dalam olahraga bulutangkis ada beberapa macam teknik pukulan, salah 

satunya adalah smash (Fattahudin et al., 2020) .  

Di samping pukulan yang lain, smash merupakan pukulan yang biasa harus selalu siap 

dan cekatan dalam mengantisipasinya. Pukulan smash merupakan sebuah pukulan di atas 

kepala dengan sasaran kebawah lapangan lawan dan harus dilakukan dengan sekuat tenaga 

(Muharram dkk., 2022). Dalam permasahan pada atlet, terkadang smash menjadi senjata makan 

tuan karena atlet kurang bisa mengkontrol emosi dalam memukul shuttlecock. Sehingga 

shuttlecok tidak terarah dan menguntungkan bagi lawan. Dalam pemberian latihan, khususnya 

smash, seorang pelatih harus mampu mengembangkan faktor yang dapat mendukung 

terciptanya hasil yang maksimal karena pukulan ini paling banyak memerlukan tenaga.  

Mengingat sangat pentingnya kemampuan pukulan smash dalam permainan bulutangkis, 

maka proses pembelajaran ketetapan smash harus dilakukan secara cermat, berulang-ulang 

setiap harinya meningkat beban pembelajarannya, maka akan meningkatkan ketepatan smash. 

Teknik yang paling sering digunakan untuk mempermudah mematikan lawan biasanya adalah 

teknik smash. Tujuan utama dari smash adalah bentuk pukulan yang keras sehingga pukulan 

ini sering digunakan untuk mematikan lawan dan untuk mendapatkan point dengan mudah 

(Fazari dkk., 2017). Dari penelitian yang dilakukan (Hutomono & Eksan, 2023) pukulan smash 

menjadi ujung tombak untuk mendapatkan point, karena pikulan smash merupakan pukulan 

keras dan tajam yang dilakukan pemain buluangkis untuk membangun pola penyerangan.  

Pukulan smash tidak sembarang keras saja, namun memerlukan juga ketepatan agar 

lawan semakin sulit mengembalikan shuttlecock (Sidik, 2017). Selain gerakan yang relatif 

cepat dan benar, pemain dituntut untuk fokus terhadap sasaran. Hal ini yang dirasa tidak mudah 

dilakukan untuk pemain pemula. Untuk itu perlu dibutuhkan Latihan yang cukup untuk 

membiasakan gerakan kaki, dan juga tangan agar dapat merasakan ketetapan smash ke area 

yang diinginkan. Oleh sebab itu, latihan ketetapan smash perlu dilakukan untuk melatih 

ketetapan smash. Mengemukakan bahwa prestasi yang tinggi dalam olahraga, khususnya pada 

permainan bulutangkis tidak dapat diraih dengan mudah, tetapi diperlukan usaha yang keras 

dan tidak mengenal lelah.  

Prestasi bulutangkis dapat ditingkatkan dan dipertahankan melalui perbaikan kualitas 

sistem pembinaan dan pelatihan yang dilakukan (Lisdiantoro, 2016). Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian prestasi olahraga, khususnya bulutangkis. Menurut (Irwanto & 

Romas, 2019) untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya khususnya pada permainan 

bulutangkis dibutuhkan empat aspek latihan yang harus dimiliki oleh tiap atlet, yaitu aspek 

fisik, teknik, taktik dan mental (kematangan juara). Keempat aspek itu harus dikembangkan 

melalui latihan. Latihan dasar dalam permainan bulutangkis yang perlu dikuasai oleh setiap 

pemain ada bermacam-macam. Dalam permainan bulutangkis diperlukan kecakapan dasar atau 

teknik dasar bermain bulutangkis.  

Dengan menguasai kecakapan dasar yang ada, maka seorang pemain akan dapat 

melakukan suatu permainan dengan baik. Hubungan antara kecerdasan dengan sikap emosional 

memang tidak jauh jika dibandingkan karena, dua hal tersebut menjadi sebuah penunjang disaat 

seorang atlet melakukan smash pada bulu tangkis khususnya. Peneliti mengambil jurnal 

terdahulu sebagai acuan penelitian dari (Fazari et al., 2017) dengan judul “hubungan 
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kecerdasan intelektual (Iq) dan kecerdasan emosional (Eq) dengan keterampilan bermain 

dalam cabang olahraga bulutangkis“.  

Pada penelitian tersebut meneliti hubungan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional dengan keterampilan bermain dalam cabang olahraga bulutangkis pada atlet 

bulutangkis di unit kegiatan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yang berjumlah 8 

orang dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan bermain bulutangkis atlet, sedangkan 

penelitian ini meneliti atlet di PB. Megantara Majalengka yang berjumlah 30 orang dengan 

tujuan untuk mengetahui ketetapan smash atlet. Penelitian ini penting dilakukan karena 

banyaknya manfaat yang akan diberikan kepada objek.  

Sehingga penelitian ini dapat membuktikan bahwa adanya pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

dasar yang kuat untuk membuktikan apakah kecerdasan emosional berhubungan dengan 

ketetapan smash atlet bulutangkis, yang nantinya penelitian ini akan bermanfaat bagi atlet lalu 

diimplementasikan pada klub yang akan peneliti jadikan objek. Kurangnya mengontrol emosi 

pada saat latihan maupun pertandingan yang mempengaruhi tingkat ketepatan smash atlet, 

sehingga penelitian ini perlu dilakukan agar atlet bisa mengontrol emosinya. 

 

Metode 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif karena peneliti ingin 

mengukur variabel-variabel tertentu dan menjelaskan hubungan antara variabel secara 

matematis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasional dan 

linearitas karena peneliti akan mempelajari hubungan dua variabel atau lebih dan melihat 

apakah ada atau tidaknya pengaruh kecerdasan emosional terhadap ketepatan smash atlet 

bulutangkis. Populasi dalam penelitian ini adalah klub PB Megantara, Kecamatan Jatiwangi, 

Kabupaten Majalengka. Dengan sample yang diambil yaitu atlet PB Megantara berjumlah 30 

atlet. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling.  

Total sampling adalah teknik pengambilan sample dimana jumlah sample sama dengan 

populasi (Puji dkk., 2020). Peneliti memilih populasi tersebut karena jumlah atlet sesuai dengan 

kriteria peneliti dan memiliki teknik yang bagus serta sering meraih prestasi, sehingga 

mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian. Teknik pengambilan sample dengan 

menggunakan total sampling oleh peneliti diharapkan dapat menjawab permasalahan 

berdasarkan kebutuhan penelitian. Terdapat dua instrument yang peneliti gunakan, 

diantaranya, tes yang digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional yaitu dengan 

menggunakan instrumen kuesioner dari repository Universitas Pendidikan Indonesia (Fazari et 

al., 2017). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

kuisioner untuk kecerdasan emosional dan tes ketepatan smash untuk mengukur ketepatan 

smash. Menurut (Fazari et al., 2017) pembuatan instrumen diawali dengan pembuatan kisi-kisi 

sampai pada pengujian validitas dan reliabilitas instrumen. Instrument angket telah di 

validitaskan berdasarkan hasil koefisien alpha cronbach yang diperoleh (α = 0,896) dan 

mengacu pada titik tolak ukur, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen kecerdasan 

emosional memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut ini kategori jawaban 

kuesioner kecerdasan emosional, sebagai berikut. 
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Tabel 1. Kategori jawaban dan nilai skala 

 

Kategori Jawaban Positif (+) Negatif (-) 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), 

sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Dimana nilai skala positif (+) 

dengan jawaban sangat sesuai (SS) yaitu 4, sesuai (S) yaitu 3, tidak sesuai (TS) yaitu 2, sangat 

tidak sesuai (STS) yaitu 1. Sedanglkan nilai skala negatif (-) dengan jawaban sangat sesuai 

(SS) yaitu 1, sesuai (S) yaitu 2, tidak sesuai (TS) yaitu 3, sangat tidak sesuai (STS) yaitu 4. 

Untuk kuisioner yang disebutkan, berikut adalah tabel jumlah pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. 

 

Tabel 2. Jumlah pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-) 

 

Jumlah Pertanyaan Positif (+) Jumlah Pernyataan Negatif (-) 

16 16 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat pernyataan positif (+) yang berjumlah 16 pernyataan. 

Yang dimana pernyataan positif (+) terdiri dari nomor 5, 8, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 22, 26, 

27, 28, 30, 31, dan 32. Sedangkan pernyataan negatif (-) terdiri dari nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 

10, 13, 17, 20, 21, 23, 24, 25, dan 29. Tes yang digunakan untuk mengukur ketepatan smash 

yaitu tes ketepatan smash (Wijayanto & Williyanto, 2022). Skor yang diperoleh peserta tes 

setelah melakukan tes smash sebanyak 20 kali. Jika shuttlecock melebar dari lapangan 

permainan, atlet gagal menyentuh sasaran maka poin bernilai nol dan apabila shuttlecock tepat 

pada sasaran maka poin bernilai sesuai dengan jatuhnya shuttlecock pada sasaran tersebut. Poin 

yang terdapat pada tes ini yaitu: poin yang pertama bernilai 3, lalu poin kedua bernilai 5, poin 

ketiga bernilai 4 dan yang terakhir bernilai 1. Berikut gambar tes ketepatan smash, sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar  1. Tes ketepatan smash 
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Pada analisis data, ketika data diperoleh dan dianalisis bersifat kuantitatif maka data 

statistik yang akan digunakan dengan bantuan aplikasi SPSS 20 (Maswar, 2017). Analisis data 

yang digunakan dengan uji korelasi dan linieritas. Teknik uji korelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang liniear atau 

tidak secara signifikan (Larasati & Budiani, 2014). Sedangkan teknik uji linearitas bertujuan 

untuk mengetahui besaran pengaruh dari dua variable yang terdapat dalam penelitian 

(Mahatmaharti & Dinarti, 2023). Pengolahan data normalitas adalah proses mengatur, 

menyusun, mengklasifikasikan, mengkodekan, mengedit, dan mentransformasi data menjadi 

bentuk yang lebih mudah untuk dianalisis (Permana & Ikasari, 2023).  

Tujuan pengolahan data normalitas adalah untuk membersihkan data dari kesalahan, 

inkonsistensi, atau kekurangan yang dapat mengganggu analisis data, serta untuk 

menyederhanakan data agar lebih efisien dalam penyimpanan dan penggunaan. Tujuan dari 

pengolahan data normalitas adalah untuk mengecek apakah data penelitian berasal dari 

populasi yang sebarannya normal. Dengan demikian, pengolahan data normalitas 

memungkinkan peneliti untuk menggunakan metode analisis yang tepat dan memperoleh hasil 

yang lebih akurat. Data yang diolah dalam uji normalitas ialah data hasil kuisioner kecerdasan 

emosional dan tes ketepatan smash yang akan diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS20.  

Pada uji linieritas data yang akan di uji yaitu data kuisioner kecerdasan emosional dan 

tes ketepatan smash, nilai hasil data tersebut kemudian diolah menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS20. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki hubungan linier atau 

tidak. Data yang memiliki hubungan linier memiliki pola yang dapat dinyatakan dengan 

menggunakan persamaan garis lurus. Uji linieritas membantu dalam menentukan apakah data 

memiliki hubungan yang signifikan atau tidak, sehingga dapat membantu dalam membuat 

keputusan yang lebih baik. 

Uji korelasi Pearson pada penelitian ini yaitu menggunakan data kecerdasan emosional 

dan tes ketepatan smash, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier 

antara dua variabel dan seberapa besar hubungan tersebut. Beberapa persyaratan yang haus 

dipenuhi dalam uji korelasi pearson yaitu, uji korelasi pearson hanya dapat digunakan untuk 

data yang berskala interval atau rasio. Data yang berskala nominal tidak dapat digunakan untuk 

uji ini, uji korelasi pearson mensyaratkan data berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal, maka uji ini tidak dapat digunakan, uji korelasi pearson memerlukan jumlah data yang 

cukup untuk menghasilkan hasil yang akurat. 

 

Hasil 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dan besaran pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis PB Megantara. Hasil tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut. Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa didapatkan hasil 

jawaban kuisioner, yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Kecerdasan emosional 

 

   Kecerdasan Emosional  

No Sampel                                                 
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  Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Total Konversi T-

Score 

1 Atlet 1 58 57 115 64 

2 Atlet 2 55 55 110 59 

3 Atlet 3 52 48 100 49 

4 Atlet 4 51 46 97 46 

5 Atlet 5 49 46 95 44 

6 Atlet 6 49 41 90 38 

7 Atlet 7 55 43 98 47 

8 Atlet 8 59 52 111 60 

9 Atlet 9 59 54 113 62 

10 Atlet 10 55 44 99 48 

11 Atlet 11 47 41 88 36 

12 Atlet 12 53 42 95 44 

13 Atlet 13 59 52 111 60 

14 Atlet 14 60 55 115 64 

15 Atlet 15 58 52 110 59 

16 Atlet 16 57 53 110 59 

17 Atlet 17 47 42 89 37 

18 Atlet 18 56 42 98 47 

19 Atlet 19 45 40 85 33 

20 Atlet 20 61 56 117 67 

21 Atlet 21 60 52 112 61 

22 Atlet 22 57 43 100 49 

23 Atlet 23 50 47 97 46 

24 Atlet 24 55 45 100 49 

25 Atlet 25 45 45 90 38 

26 Atlet 26 50 48 98 47 

27 Atlet 27 58 55 113 62 

28 Atlet 28 48 49 97 46 

29 Atlet 29 48 42 90 38 

30 Atlet 30 48 45 93 41 

 

Berdasarkan table diatas data kecerdasan emosional merupakan nilai hasil jawaban 

kuisioner dari setiap masing-masing atlet. Data tersebut dihasilkan dari penjumlahan tabulasi 

hasil jawaban kuisioner dengan skala likert 1-4. Data ini sudah dirubah menjadi nilai t score 

yang selanjutnya akan digunakan untuk ke tahap pengolahan data dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 20. Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa didapatkan hasil 

jawaban ketepatan smash yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Ketepatan smash 

 

  Ketetapan Smash 

No Sampel          

  Score Konversi T-Score 

1 Atlet 1 60 26 

2 Atlet 2 69 46 

3 Atlet 3 74 57 

4 Atlet 4 77 63 

5 Atlet 5 73 55 

6 Atlet 6 68 44 

7 Atlet 7 70 48 

8 Atlet 8 74 57 

9 Atlet 9 73 55 

10 Atlet 10 76 61 

11 Atlet 11 78 66 
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12 Atlet 12 71 50 

13 Atlet 13 72 52 

14 Atlet 14 66 39 

15 Atlet 15 64 35 

16 Atlet 16 63 33 

17 Atlet 17 72 52 

18 Atlet 18 73 55 

19 Atlet 19 79 68 

20 Atlet 20 69 46 

21 Atlet 21 69 46 

22 Atlet 22 68 44 

23 Atlet 23 69 46 

24 Atlet 24 65 37 

25 Atlet 25 72 52 

26 Atlet 26 76 61 

27 Atlet 27 69 46 

28 Atlet 28 73 55 

29 Atlet 29 76 61 

30 Atlet 30 68 44 

 

Berdasarkan table diatas data ketepatan smash merupakan data hasil dari tes ketepatan 

smash yang dilakukan oleh 30 atlet yang dijadikan sampel yang kemudian akan dilakukan ke 

tahap selanjutnya. Data ini dihasilkan oleh atlet yang melakukan tes ketepatan smash sebanyak 

dua kali, dalam satu kali melakukan tes atlet diberi kesempatan 10 kali yang nantinya hasil 

akan di jumlahkan dari dua kali kesempatan. Penilaian dalam tes ketepatan smash didapatkan 

ketika jika shuttlecock melebar dari lapangan permainan atau gagal menyentuh maka poin 

bernilai 0 dan apabila shuttlecock tepat pada sasaran maka poin bernilai sesuai dengan jatuhnya 

shuttlecock pada sasaran tersebut.  

Poin yang terdapat pada tes ini ada poin yang pertama bernilai 3, lalu poin kedua bernilai 

5, poin ketiga bernilai 4 dan yang terakhir bernilai 1. Yang dimana nilai tertinggi apabila atlet 

berhasil meraihnya yaitu 100 dan nilai terendah adalah 0. Data ini sudah dirubah menjadi nilai 

T score dengan bantuan aplikasi SPSS yang selanjutnya akan dilakukan olah data. Dalam tahap 

uji normalitas data yang akan digunakan dalam uji ini yaitu data hasil kuisioner kecerdasan 

emosonal dan data hasil uji ketepatan smash yang selanjutnya di hitung dengan menggunakan 

SPSS 20. Berikut adalah hasil uji normalitas. 

 

Tabel 5. Uji normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk  

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

T_K.Emosional .188 30 .008 .919 30 .025 

T_Smash .098 30 .200* .978 30 .759 

*. This is a lower bound of the true significance.     

a. Lilliefors Significance Correction     

 

Data uji nornalitas dilakukan melalui teknik uji saphiro wilk. Sebuah data dinyatakan 

normal jika nilai signifikasinya yang di miliki melampaui 0,05. Berdasarkan tabel uji 

normalitas diatas didapatkan hasil kuisioner kecerdasan emosional sebesar (0,025) dan hasil 

dari ketepatan smash yaitu (0,759). Hasil tersebut jika ditarik dari uji tersebut terdapat data 
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berdistribusi normal karena residual hitung melampui 0,05 dengan jumlah kuisioner 

kecerdasan emosional (0,025) < 0,05 dan tes ketepatan smash yaitu ( 0,759) > 0,05 sehingga 

data berdistribusi normal. Tahap selanjutnya yaitu menghitung uji linearitas untuk menghitung 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam tahap uji linearitas data yang akan 

digunakan dalam uji ini yaitu data hasil kuisioner kecerdasan emosonal dan data hasil uji 

ketepatan smash yang selanjutnya di hitung dengan menggunakan SPSS 20. Berikut adalah 

hasil uji linearitas. 

 

Tabel 6. Uji linearitas 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

   (Combined)     2060.627    15   137.375   2.291  .065  

 Between    

Groups 

                           

Linearity      859.261    1   859.261  14.332  .002  

T_Smash * 

T_K.Emosional 

Deviation from 

Linearity                     

1201.367 14 85.812 1.431 .256 

 Within 

Groups 

 839.373 14 59.955   

 Total  2900.000 29    

 

Dari paparan table di atas ditemukan apabila signifikan dari deviation from linearity > 

0,05, terjadi hubungan yang linear diantara variabel terikat dan bebas. Maka dari itu, ketepatan 

smash dan kecerdasan emosional dinyatakan linear atau sejalan dikarenakan hasil dari 

signifikan yaitu (0,256) > dari 0,05. Selanjutnya uji pearson product moment uji dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat pengaruh ketepatan smash terhadap kecerdasan emosional. 

Dalam tahap uji pearson product moment data yang akan digunakan dalam uji ini yaitu data 

hasil kuisioner kecerdasan emosonal dan data hasil uji ketepatan smash yang selanjutnya di 

hitung dengan menggunakan SPSS 20. Berikut adalah hasil uji pearson product moment. 

 

Tabel 7. Uji pearson product moment 

 

 Correlations   

  T_K.Emosional T_Smash 

 Pearson Correlation 1 -.544** 

T_K.Emosional Sig. (2-tailed)  .002 

 N 30 30 

 Pearson Correlation -.544** 1 

T_Smash Sig. (2-tailed) .002  

 N 30 30 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

  

Dari paparan table di atas, ditemukan nilai sig (0,002) < 0,05 dan r tabel (0,002) < 0,05. 

Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) yaitu satu yang diperoleh, maka tingkat 

pengaruh antara variabel ketepatan smash dan kecerdasan emosional mempunyai pengaruh 

yang sangat kuat. Kesimpulan yang ditarik bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

ketepatan smash dengan kecerdasan emosional pada atlet bulutangkis.  

 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
1.%20Diva%20Pramudya%20Firdaus,%20Encep%20Sudirjo,%20Aam%20Ali%20Rahman.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Desember  |  624 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 7, No. 2, Hal 615-628 Desember 2024  

Doi: 10.29408/porkes.v7i2.25842 

Pembahasan 

Sesuai dengan teori Daniel Goleman, dalam bukunya Emotional Intelligence (1994) 

menyatakan bahwa “konstribusi IQ bagi keberhasilan seseorang hanya sekitar 20% dan sisanya 

80% ditentukan oleh serumpun faktor-faktor yang disebut kecerdasan emosional (Miftah, 

2022). Orang yang ber-EQ tinggi akan berupaya menciptakan keseimbangan dalam dirinya 

sendiri dan bisa mengolah sesuatu yang buruk menjadi sesuatu yang positif dan bermanfaat 

(Kresnapati, 2016). Pada saat bertanding seorang pemain bulutangkis tentu akan mendapatkan 

rangsangan-rangsangan emosi yang beraneka ragam, misalnya tekanan yang datang dari 

penonton, lawan tanding, wasit dan sebagainya. Dalam kondisi tertekan seorang pemain akan 

cenderung bersifat sensitif, menjadi mudah marah, mudah tersinggung, kesal atau mudah 

terprovokasi dan tidak mampu lagi berpikir dengan tenang.  

Dengan kecerdasan emosi inilah seorang pemain akan mampu mengatasi segala bentuk 

tekanan dan akan mempu memotivasi diri sehingga dapat mengeluarkan seluruh 

kemampuannya dalam pertandingan. Menurut (Aisyah, 2021) untuk mencapai prestasi tinggi 

dalam permainan bulutangkis harus didukung kondisi prima dalam berbagai aspek. Cabang 

olahraga bulutangkis bersifat competitive sport yang membutuhkan kesiapan fisik, teknik, 

taktik, mental dan kematangan juara (Deya, 2023). Keterampilan teknik dan kecerdasan emosi 

atau mental pemain merupakan faktor penting penentu hasil pertandingan selain faktor seperti 

kesiapan fisik, taktik dan kematangan juara. 

Menurut (Fazari et al., 2017) dengan penelitiannya yang berjudul hubungan kecerdasan 

intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) dengan keterampilan bermain dalam cabang 

olahraga bulutangkis, mengemukakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) atlet UKM bulutangkis 

UPI serta hubungan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) terhadap 

keterampilan bermain dalam cabang olahraga bulutangkis. Penelitian ini memang sudah ada 

yang meneliti tetapi pada penelitian terdahulu memfokuskan dalam hubungan kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional dengan keterampilan bermain dalam cabang olahraga 

bulutangkis, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada hubungan kecerdasan 

emosional terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis.  

Dengan kesamaan penelitian sama-sama meneliti atlet bulutangkis dan kekurangan 

penelitian yaitu hanya memfokuskan pada ketepatan smash saja. Penelitain ini memberikan 

gambaran bahwa seorang pemain dengan keterampilan teknik yang baik dan tingkat kecerdasan 

emosi yang baik lebih memiliki peluang untuk berprestasi, dibandingkan dengan pemain yang 

hanya baik dalam keterampilan teknik saja namun tingkat kecerdasan emosinya rendah ataupun 

sebaliknya (Kresnapati, 2016). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, selain harus menguasai smash dalam permainan 

bulutangkis, kontrol emosi yang baik juga sangat penting dalam suatu pertandingan. Untuk 

dapat berprestasi seorang atlet harus memiliki keterampilan teknik yang baik dan juga 

kecerdasan emosi yang baik yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosial untuk atlet 

bulutangkis sangat penting. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig. (2- tailed) 0,002 < 0,05 yang 
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berarti terdapat dapat pengaruh antara kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap 

ketepatan smash atlet bulutangkis dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,002.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis. Kecerdasan emosional dapat membantu atlet dalam 

mengelola emosi, meningkatkan motivasi, dan meningkatkan kemampuan dalam menghadapi 

frustasi, sehingga dapat meningkatkan ketepatan smash mereka. Hasil ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan program latihan dan pendidikan untuk 

meningkatkan prestasi atlet bulutangkis. 

 

Pernyataan Penulis 

Pernyataan ini menegaskan bahwa karangan berjudul “hubungan kecerdasan emosial terhadap 

ketepatan smash atlet bulutangkis” belum pernah dimuat pada jurnal atau media sejenis 

manapun, dan merupakan karya asli penulis. Apabila dikemudian hari ditentukan bahwa artikel 
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